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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengacu pada Kurikulum 2013 yang telah diberlakukan, pembelajaran

teks sesuai

. bahasa

sebab itu, kegiatan
menulis bukanla an yang muda ena hat latihan dan praktik
yang banyak dan teratur.Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan
menulis sangat dibutuhkan.Oleh karena itu, kiranya tidaklah terlalu berlebihan
bila dikatakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang
terpelajar atau bangsa yang terpelajar.Dikatakan demikian, karena keterampilan

menulis memiliki manfaat yang berarti yaitu dapat meningkatkan kecerdasan,



mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian dalam
mengungkapkan ide/gagasan (Dalman, 2016:6).

Bertitik tolak dari manfaat yang dikemukakan oleh Dalman di atas, dapat
diketahui bahwa keterampilan menulis sangatlah penting jika diajarkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Salah satu kompetensi yang ingin
dicapai oleh pembelajaran bahasa Indenesia dalam Kurikulum 2013 adalah siswa
mampu memproduksi teks.eksposisi. Menulis “teks eksposisi adalah sebuah
kegiatan menuangkan ide “atau gagasan ke dalam twlisan dengan didarasi
argumentasi yang. kuat.Dalam. penelitian:10i, menulis ieks ekspasisi merupakan
variabel terikat:

Peniialan menulis-teks-eksposisi menggunakan deskriptor yang disusun
berdasarkan ciri-ciri atau struktur 4eks -€ksposisi yaitu pernyataan pendapat (tesis)
argumentasi penegasan ulang pentdapat=dan kaidah kebahasaan.Oleh karena itu,
pembelajaran menulis teks eksposisi harus dilakukan dalam konteks yang aktual
dan fungsionel sehingga dapat memberi manfaat bagi siswa secara nyata dalam
kehidupannya sehari-hari. Untuk mengetahui permasaiahan yang sebenarnya
terjadi dalam implementasi - Kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya pada -pembelajaran—menulis teks eksposisi, penulis
melakukan wawancara terlebih dahulu bersama guru bidang studi bahasa
Indonesia di sekolah tempat lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru-guru bidang studi
bahasa Indonesia, didapatkan keterangan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

menyusun ide/gagasannya menjadi sebuah tulisan teks eksposisi khususnya teks



eksposisi definisi karena pembelajaran yang diberikan guru masih bersifat
abstrak.Siswa belum mendapatkan pengalaman belajar yang konkret karena guru
belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan
pembelajaran menulis teks eksposisi. Permasalahan yang sama juga dikemukakan
oleh Warsono dan Hariyanto (2013:20) yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang dilakukan guru selama ini tidak merangsang daya pikir siswa untuk berpikir
tinggi, kreatif, dan inovatif:

Berdasarkan ' hal. “tersebut - dapat. disimpulkan--bahwa perlu adanya
penanganan kKhusus-dalam pembelajaran-menulis siswa. tli sekelah supaya siswa
lebibh”berminat.dan mampu dalam melakukan kegiatan menulis teks-eksposisi.
Selanjutnya; Smith (2008:105) mengatakan bahwa.pengalamanbelajar menulis
yang diatami siswa di sekolah tidak tertepas dari kondisi gurunya sendiri. Selama
ini pembelajaran hanya berpusat pada gw u.Bukan siswa yang belajar namun guru
yang mengajar.Oleh karena itu, harus adaperubahan paradigma belajar dalam
kegiatan'belajar mengajar.Dengan perubahan paradigma belajai tersebut nantinya
akan terjadiperubahan pusat (fokus) pembelajaran dari belajar berpusat pada guru
menjadi belajar berpusat pada siswa. Dengan kata lain, ketika mengajar di kelas,
guru harus berupaya menciptakan  kondisi—lingkungan belajar yang dapat
membelajarkan siswa, dapat mendorong siswa belajar, atau memberi kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang
dipelajarinya.

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk menggunakan Model

pembelajaran berbasis masalah sebagai model pembelajaran yang akan diterapkan



dalam kegiatan pembelajaran teks eksposisi untuk memudahkan siswa dalam
menulis teks eksposisi definisi. Hal itu karena model pembelajaran berbasis
masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada
masalah dunia nyata, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar (Ibrahim
dan Nur, 2012:2).Selanjutnya Ngalimun (2012:89) menyatakan bahwa Model
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu moedekpembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecahkan stiatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari -pengetahuan - yang berhtbungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan “untuk miemecahkan
masalah.

Model pembelajaran berbesis -masalah merupakan model pembelajaran
yang didasarkan pada banyaknya {€rmasalahan yang membutuhkan penyelidikan
autentik. - yakni penyelidikan - yang membutuhkan penyelesaian’ nyata dari
permasalahan wyang nyata (Rusman, 2012:229). Model pembelajaran berbasis
masalah membuat siswa menjadi pembelajar yang mandiri artinya ketika siswa
belajar, maka ‘siswa dapat memilih strategi belajar yang sesuai, terampil
menggunakan strategi tersebut-untuk belajar-dan mengontrol proses belajarnya
serta termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya itu. (Kurniasi dan Berlin,
2015:48). Dengan keterlibatan yang aktif ini diharapkan akan dapat memberikan
motivasi tersendiri untuk siswa dalam kegiatan menulis sehingga kemampuan
siswa menulis teks eksposisi menjadi lebih berkembang. Hasil kegiatan Model

pembelajaran berbasis masalah siswa dapat membuat atau menulis laporan



tertulis untuk menunjukkan situasi dan langkah-langkah pemecahan masalah yang
diusulkan kedalam sebuah teks eksposisi definisi berdasarkan informasi yang
didapatkan dari kegiatan investigasi terhadap masalah.

Bertolak dari asumsi tersebut, penulis memilih Model pembelajaran
berbasis masalah untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi
khususnya teks eksposisi defi penulis tertarik melakukan suatu
penelitian dengan judul “Efei SisModel Pembelajaran Berbasis
Masalah pada Per /.-: ‘?‘ MIJ HJ%

adalah  untuk
siswa pada pembelajara U KS ekspo Jefinisi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sungguminasa.
D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian haruslah memiliki manfaat, begitu juga dengan penelitian
ini. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.



1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sumbangsihnya terhadap pengembangan model pembelajaran dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya Model pembelajaran berbasis masalah dalam

kegiatan menulis teks eksposisi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

penulis tentang # Model pembelajaran

berbasis masala elajaran bahasa Indonesia yakni

pembelajaran teks eksposisi definisi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Penelitian Relevan

Penelitian dari Khoirunnisa

Pembelajaran Prob

USSR v

siswa mudah memahaminya.

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Elfira (2009) dalam
skripsinya yang berjudul Keefektifan model Problem Based Learning dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, yang menyimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil

belajar siswa karena pada Model pembelajaran berbasis masalah, pelaksanaannya



akan lebih memberikan ruang bagi siswa untuk dapat berpikir kritis dan kreatif
dalam pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

a. Model pembelajaran berbasis masalah

Secara umum diasumsikan bahwa belajar adalah proses yang konstruktif
dan bukan penerimaan. Proses-proses kognitif yang disebut metakognisi
mempengaruhi penggunaan pengetahuan, dan iaktor-faktor sosial dan kontektual
mempengaruhi pembelajaran. Pengeitian: Model pembelajaran berbasis masalah
menurut Kurniasihw.dan ‘Berlin(2015:48). adalah ‘membuat “siswa menjadi
pembelajar yang mandiri artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat. memilih
strategi belajar yang sesuai, terampil menggunakan _strategi tersebut untuk belajar
dan " mengontrol - proses belajarnysd; “seita termotivasi untuk ‘menyelesaikan
belajarnyaitu. Selanjutnya RUSwam (2012)° Menyatakan bahwa Model
pembelajaran, dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan:guru di dalam
kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode,dan teknik pembelajaran
yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Konsep" 'yang dikemukakan Rusman ' ‘menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah suatu bentuk-bagaimana- interaksi yang tercipta antara guru
dan siswa berhubungan dengan strategi, pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran yang digunkan dalam proses pembelajaran. Gijselaers (1996)
menyatakan bahwa Pembelajaran berbasis masalah diturunkan dari teori bahwa
belajar adalah proses dimana pembelajar secara aktif mengkontruksi pengetahuan.

Konsep ini menjelaskan bahwa belajar terjadi dari aksi siswa, dan pendidik hanya



berperan dalam memfasilitasi terjadinya aktivitas kontruksi pengetahuan oleh
pembelajar.pendidik harus memusatkan perhatiannya untuk membantu siswa
dalam mencapai keterampilan self directed learning.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) bertujuan untuk:

1. Membantu siswa mengembangkan. ketrampilan berfikir dan ketrampilan

pemecahan masalah.
2. Belaj rang ;’» S MUH 4
3. Menjadi s \‘J& KA

1) Belajar adalah proses konstruktif dan bukan penerimaan. Pembelajaran
tradisional didominasi oleh pandangan bahwa belajar adalah penuangan
pengetahuan ke kepala pebelajar. Kepala pebelajar dipandang sebagai kotak
kosong yang siap diisi melalui repetisi dan penerimaan. Pengajaran lebih

diarahkan untuk penyimpanan informasi oleh pebelajar pada memorinya



2)

3)

10

seperti  menyimpan buku-buku di perpustakaan. Pemanggilan kembali
informasi bergantung pada kualitas nomer panggil (call number) yang
digunakan dalam mengklasifikasikan informasi. Namun, psikologi kognitif
modern menyatakan bahwa memori merupakan struktur asosiatif.
Pengetahuan disusun dalam jaringan antar konsep, mengacu pada jalinan
semantik. Ketika belajar terjadi“iafermasi baru digandengkan pada jaringan
informasi yang telah” ada. Jalinan semantik tidak hanya menyangkut
bagaimana menyimpan - informasi;tetapi juga bagaimana informasi itu
diinterpretastkan.dan dipanggii

KnowingAbeut Knowing (metakognisi) Mempengaruhi Pembelajaran. Prinsip
kedua vang sangat penting adalah belajar adalah proses cepat, bila pebelajar
mengajtkan keterampilan-keterampidan self monitoring, secara umum
mengacu pada metakognisi (Gijsefaers, 1996). Metakognisi dipandang sebagai
elemen-esensial keterampilan belajar seperti setting tujuan (what.am | going to
do), strategi seleksi (how am | doing it?), dan evaluasi tujuan (did it work?).
Keberhasilan pemecahan masalah tidak ‘hanya bergantung pada pemilikan
pengetahuan konten (bodly of knowledge), tetapi juga penggunaan metode
pemecahan masalah untuk-mencapai—tujuan. Secara khusus keterampilan
metokognitif meliputi kemampuan memonitor prilaku belajar diri sendiri,
yakni menyadari bagaimana suatu masalah dianalisis dan apakah hasil
pemecahan masalah masuk akal.

Faktor-faktor Kontekstual dan Sosial Mempengaruhi Pembelajaran. Prinsip

ketiga ini adalah tentang penggunaan pengetahuan. Mengarahkan pebelajar
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untuk memiliki pengetahuan dan untuk mampu menerapkan proses
pemecahan masalah merupakan tujuan yang sangat ambisius. Pembelajaran
biasanya dimulai dengan penyampaian pengetahuan oleh pembelajar kepada
pebelajar, kemudian disertai dengan pemberian tugas-tugas berupa masalah

untuk  meningkatkan penggunaan pengetahuan. Namun  studi-studi

menunjukkan  bahwa pebel'ami kesulitan  serius dalam
s ._r/ di*. juga menunjukkan bahwa

2)

3)

4)

yang harus dimiliki oleh sis esuai-dengan Kurikulum yang berlaku.
5) Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa

perlu untuk mempelajarinya.
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d. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

Menurut Kurniasi dan Berlin (2015) Langkah-langkah pemecahan masalah
dalam model pembelajaran berbasis masalah paling sedikit ada delapan tahapan,
yaitu:

1) Mengidentifikasi masalah,

2) Mengumpulkan data,
3)
4) Memecahkan.masalal :ﬁﬁ? MUHQQ

AN
<: *‘;h b o \\‘l‘al ff/
b

r'?::,g-*,:{

Menganalisis data,

Meningkatkan kemampuar

c) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
d) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru.
e) Dapat mendorong siswa/mahasiswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara

mandiri.
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f) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang
telah ia lakukan

g) Dengan PBM akan terjadi pembelajaran bermakna.

h) Dalam situasi PBM, siswa/mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan dan

ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang

relevan.

Peserta didil

diberikan. PBM harus disesuaikan dengan
beban Kurikulum. PBM tidak menghadirkan Kurikulum baru tetapi lebih pada
Kurikulum yang sama melalui metode pengajaran yang berbeda.

d) Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka

untuk belajar, terutama di daerah yang mereka tidak memiliki pengalaman

sebelumnya.
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e) PBM bhisa sangat menantang untuk melaksanakan, karena membutuhkan
banyak perencanaan dan kerja keras bagi guru. Ini bisa sulit pada awalnya
bagi guru untuk menjadi fasilitator.

3. Hakikat Menulis

a. Definisi menulis

Seorang Penulis harus mempunyai pengetahuan, pengalaman, wawasan,
"\\ enulis yang akan disuguhkan
kepada khlayak acta., dapat menemukan

dupannya secara

ulis adalah

1. 'ﬁrfﬁw 1K

Ao,
FP’I nulis ng
L\."?‘_“ KAA ’

Menurut penda
1) Pertama Assignent porpuse (tujuan penugasan) tujuan memberikan penugasan
ini tidak mempunyai tujuan sama sekali hanya berbentuk tugas. Penulis
menulis sesuatu karena ditegaskan, bukan karena kemauan sendiri atau dari
keinginan hatinya, misalnya siswa diberi tugas dan wajib dikumpulkan, serta

ada unsur keterpaksaan.
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2) Kedua altrustic (tujuan altrustik) penulis memiliki tujuan untuk
membahagiakan pembaca dan menghindarkan kedudukan pembaca,
berkeinginan para pembaca memahami dan manghargai perasaan dan
penalarannya yang dibuat dalam tulisan.

3) Ketiga persuasif purpose (tujuan mengajak) tulisan yang memiliki tujuan

untuk mengajak pembaca agar yakin apa yang dibacanya dan menarik

perhatian.

menulis yang sa
1) Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks.

2) Keterampilan menulis condong kearah skil atau praktik.

3) Keterampilan menulis bersifat mekanistik.

4) Penguasaan ketrampilan menulis harus melalui kegiatan yang bertahap atau

akumulatif
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4. Definisi Teks Eksposisi

Dalman (2016:119) mengemukakan teks eksposisi adalah teks yang
memaparkan atau menerangkan suatu hal atau objek dengan sejelas-jelasnya.
Semi (2007:61) “Eksposisi ialah tulisan yang bertujuan memberikan informasi,
menjelaskan, dan menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan bagaimana”.

a. Pengertian teks eksposisi

mengenai istilah dari sua

2) Teks eksposisi memiliki sifat memberikan informasi dengan para
pembacanya.

3) Teks eksposisi memiliki tujuan utama sesuai sifatnya informasi, sehingga dia
juga bersifat objektif dan netral. Paragraf eksposisi tidak memiliki unsur yang

bersifat persuasif atau mengajak ataupun memengaruhi pembaca.
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4) Agar penjelasan atau informasi yang disampaikan memiliki kekuatan dan
dapat dipercaya pembaca, paragraf eksposisi memberikan data data yang
akurat dan dari sumber yang terpercaya pula.Seorang penulis yang membuat
teks paragraf eksposisi (paragraf exposition) yang baik pertanyaan apa,

mengapa, siapa, di mana, kapan, dan bagaimana teks eksposisi.

c. Langkah-langkah penu
Menurut Mu tlisan

penjelasan tentang adinya suatu peristiwa.
2) Urutan fungsional.

3) Urutan atau analisis sebab akibat.

4) Analisis perbandingan.

e. Topik dalam karangan eksposisi
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1) Data faktual,yaitu suatu kondisi yang benar-benar terjadi,ada, dan dapat
bersifat historis tentang bagaimana suatu alat dan peristiwa terjadi.
2) Suatu analisis dan penafsiran objektif terhadap seperangkat fakta,dan
3) Fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada suatu penafsiran.
f. Jenis teks eksposisi dan contoh teks eksposisi
Dalam pelajaran bahasa Indongsia dicantumkan bahwa terdapat beberapa
6 jenis teks eksposisi. Berikui:contoh contoh teks eksposisi yang ada yaitu:
1) Teks eksposisi-definisi
Pengertian, ieks eksposisi- definisi._sesual namanya adalah suatu teks
eksposisi yangmemberikan penjelasan atau. memaparkan topik tertentu dalam
bentuk batasan batasan sehingga topik atau hal tersebut yang diinginkan memiliki
dapat dibedakan dari yang lain den”dipabami oleh pembaca. paragraf’ ekposisi
definisi seringkali anda temukan datari‘pelajaran pelajaran anda. Dalam membuat
paragraf.- eksposisi definisi artinya seorang penulis haruslah memaparkan apa itu
hal tersebut, dan bagaimana ciri ciri hal atau tepik tersebut. Contoh langsung dari
teks eksposisi diatas adalah paragraf ini.Berikut contoh-teks eksposisi definisi:
Contoh teks eksposisi definisi
Tumbuhan Jahe Zingiber—~Officinale, Merupakan Tumbuhan Rimpang
Yang Telah Terkenal Dari Dulu. Jahe Sering Di Fungsikan Sebagai
Bumbu Atau Penyedap Rasa Alami. Selain Dapat Menjadi Rempah-
Rempah, Tumbuhan Ini Dapat Mengobati Berbagai Penyakit Contohnya
Batuk, Panas Dalam Dan Bahkan Kanker Menurut Penelitian Yang Ada.
Tinggi Tumbuhan Ini Sekitar 30 Hingga 100 Cm. Daun Tumbuhan Jahe
Berbentuk Menyirip Dengan Ukuran Panjang Sekitar 15-23 Mm Dan
Lebar Sekitar 8-15 Mm. Tumbuhan Jahe Memiliki Rimpang Atau Akar
Yang Berbentuk Jemari Yang Menggembung Pada Bagian Ruas Ruas
Tengah. Nama Jahe Sendiri Dalam Masyarakat Adalah Akar Atau

Rimpang Tersebut.Jahe Memiliki Rasa Yang Cukup Pedas Dan Hangat
Yang Disebabkan Oleh Adanya Senyawa Keton Yaitu Zingeron. Di
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Pasaran, Terdapat Tiga Jenis Jahe Yang Sering Dijual Yaitu Jahe Merah,
Jahe Gajah Dan Jahe Kuning.

2) Teks eksposisi proses

Sesuai namanya, paragraf eksposisi proses adalah sebuah paragraf yang
memberikan penjelasan atau pemaparan tentang suatu topik secara terperinci dan
urut menggunakan langkah langkah atau proses kerja. Paragraf eksposisi proses
sering anda temukan pada tekS.tentang “ecara membuat sesuatu seperti cara
membuat email. Banyak pula_teks' eksposisi yang. fdigunakan dalam membuat
tulisan tentang cara menggunakan sesuaty serta seringkall juga digunakan dalam
proses terjadinya Sesuatu hial. Contoh pertama teks eksposist proses.

Oksigen Atau 02 YangSekarang Ini Kita Hirup Dapat Dikatakan Berasal
Dari-Proses Fotosiitesis Tumbuhan.Proses Tersebut Teijadi Dalam Daun
Tumbuhan. Langkah Pertama, - Tumbuhan Haruslah Menyediakan Tiga
Bahan Yang Dibutuhkan Dalaim 'Reaksi Fotosintesis Yaitu Stnar Matahari,
Air; Dan Karben-Dioksidd. Sghagai Sumber-Karbon. Karbon Dioksida
Yang Berada Dalam Udara'Behas Akan Masuk Ke Dalam Stomata (Celah)
Tumbuhan Yang Ferletak Di Daun. Di Bagian Kloroplas,-Energi Matahari
Diserap Oleh Pigmen Hijau Atau Klorofil Untuk Menyuptai Energi Dalam
Proses [Fotosintesis Ini. Di-Bagian Laim, Air Diangkut Menuju Daun Dari
Akar  Melalui Pembuluh Xilem. Selanjutnya, Sinar Matahari Yang
Mengenat Klorofil Akan Memberikan Energi Untuk Melangsungkan
Reaksi Pemecahan Air Sehingga ' Tersedia . Eiektron Yang Dapat
Digunakan Palam Reaksi Selanjutnya. Yang Pada Akhirnya Akan
Menghasilkan Glukosa. Dan Oksigen.Glukosa Yang Dihasilkan Oleh
Tumbuhan Akan Digunakan Sebagai Sumber Makanan Dan Cadangan
Makanan Tumbuhan Dan-Oksigen-Yang Ada Dilepaskan Ke Udara.

3) Teks eksposisi ilustrasi

Teks eksposisi ilustrasi merupakan teks eksposisi yang berusaha
memberikan gambaran terhadap topik yang ada menggunakan terhadap sesuatu
dengan menambahkan hal lain yang memiliki kemiripan dalam hal tertentu. Akan

tetapi jangan salah, walaupun dua hal yang dibahas, tetap ide pokok nya adalah
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satu saja dan dalam teks eksposisi ilustrasi tidak dilakukan untuk membandingkan
keduanya akan tetapi untuk menghubungan kesamaan sehingga pembaca dapat
lebih mudah mencerna. Mirip mirip analogi lah. Contoh teks eksposisi ilustrasi:

Membuat Blog Membutuhkan Ketekunan Dan Kerja Keras. Seperti
Halnya Berbisnis Yang Membutuhkan Modal Awal Dan Ketekunan
Dalam Berbisnis, Blogging Juga Membutuhkan Hal Tersebut.Tanpa
Adanya Ketekunan Dan Kerja Keras Dalam Blogging Maka Blog Yang
Dia Usung Tidak Akan Berkembang.Dalam Berbisnis Pula Dibutuhkan
Investasi Untuk Meningkaikan Pelayanan Dan Pemasukan Sehingga Para
Konsumen Merasa” Nyaman Dengan Bisnis Kita. Begitu Pula Dengan
Blogging Yang.Membuttuhkan Dana Dana Tertentu Dalam Meningkatkan
Kenyamanan Pembaca Baik ltu- Template ‘Premiuvm Yang Harus Dibeli,
Membeli'Domain Untuk Menaikkan.Seo Friendly Bilog, Kita Dan Banyak
Lagi JInvestasi® Yang . Kita - Lakukan. Sama Halnya Dengan Berbisnis,
Blogging Dapat Mendatangkan Penghasilan Pasif Bagi Anda.

4) Teks eksposisi klasifikasi

Sesual namanya, paragrafeksposisi klasifikasi merupakan paragraf yang
dibuat dengan membagt,-mengelompolkan atau mengklasifikasikan sesuatu atau
topik ataupun hal tertentu-sehingga pembaca dapat-mendapat Hlmui dan informasi
yang dimaksud dengan lebih' detail.Paragraf, eksposisi klasifikasi dapat anda
temukan ‘dalam. banyak buku buku yang mengelompokkan /sesuatu dalam
pembahasannya.

Contoh teks eksposisi klasifikasi:

Olahraga Tidak Hanya Dapat Menyehatkan Fisik, Akan Tetapi Dapat Juga
Menyehatkan Mental Yang Sangat Berpengaruh Terhadap Proses Belajar.
Sebab, Ternyata Kegiatan Belajar Bukan Hanya Kegiatan Intelektual Saja,
Melainkan Juga Fisik. Dave Meier Membagi Aktivitas Belajar Menjadi
Empat Kategori Yaitu Somatis Adalah Belajar Dengan Bergerak Dan
Berbuat  Auditori  Adalah  Belajar Dengan  Berbicara Dan
Mendengar,Visual ~ Adalah  Belajar Dengan  Mengamati Dan
Menggambarkan,Intelektual Adalah Belajar Dengan Memecahkan
Masalah Dan Merenung.Keempat Aktivitas Belajar Ini Harus Dikuasai
Sehingga Kemampuan Intelektual Yang Dimiliki Dapat Berkembang
Dengan Optimal.
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5) Teks eksposisi perbandingan /pertentangan

Teks eksposisi perbandingan adalah paragraf yang dibuat oleh penulisnya
dalam menerangkan ataupun menjelaskan sesuatu dengan menggunakan kalimat
utama dengan cara membandingkannya dengan hal lain. Sedangkan teks eksposisi
pertentangan sama halnya dengan eksposisi perbandingan. Hanya saja hal yang
dibandingkan itu berisi tentang.staiu hal yang.bertentangan.

Teks eksposisi’_perbandingan memiliki ciri eiri, yaitu menggunakan kata
hubung berupa seperti-helnya, demikian yuga, sama cengan, selaras dengan sesuai
dengan.dan berbeda dengan. Hal yang digunakan.sebagal pembanding dalam teks
eksposisi perbandingan haruslah, bersifat /konkret dan telan - diketahui secara
umum.

Berbeda dengan-perbandingan, paragraf ekpesisi pertentangan mempunyai
kata hubung yang mempertentangkan dengan-ide ataupun gagasan lain yaitu
biarpun, walaupun, berbeda, berbeda dengan, akan tetapi, sebaliknya, melainkan,
namun, meskipun begitu.

a) Contoh teks eksposisi perbandingan.

Tinju Bukanlah Jenis Olahraga Yang Banyak Peminatnya, Yang Banyak

Adalah Penggemarnya.-Berbeda-Dengan Olah Raga Jalan Kaki Atau

Jogging, Memiliki Peminat Yang Banyak, Penggemar Yang Sedikit.

Kenapa Begitu? Karena, Tidak Ada Orang Yang Menonton Orang Lain

Berjalan Kaki.

b) Contoh teks eksposisi pertentangan.

Orang Gemar Bersepeda, Pada Umumnya lalah Orang Orang Yang

Mencintai Lingkungan Dan Alam Sekitar. Sebaliknya, Orang Yang Tak

Pernah Bersepeda Kebanyakan Orang Kota Yang Ke Mana-Mana Terbiasa

Naik Mobil Nyaman. Mereka Akan Complain Apabila Bertemu Jalan
Yang Sempit Di Lorong Lorong Khususnya Di Desa Desa.
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6) Teks eksposisi laporan

Kalian pernah lihat laporan keuangan, laporan BPJS, atau laporan BPS
atau artikel dalam koran yang berhubungan dengan perekonomian atau daftar
korban bencana. Hal tersebut merupakan contoh teks eksposisi laporan.Sesuali

namanya pengertin teks eksposisi laporan adalah paragraf yang dibuat oleh

penulis dengan bentuk rincian-yan ai.dengan data data yang valid, serta

tidak memiliki pend -(P;b MU H AM' mbuat data data yang ada
Q- ¢P~* aad

97 ;’// lll“‘:‘ .
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kajian teoretis di atas dapat dirumuskan hipotesis yaitu
Implementasi Model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning)

pada pembelajaran menulis teks eksposisi definisi efektif.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

a. Jenis dan desain penelitian

Jenis Penelitian ini ﬁv itian eksperimen, yaitu metode penelitian

akvian tertentu terhadap yang lain

yang digunakan untuk menc
dalam kondisi K h,ﬁ MIJ H(‘UM\ digunakan desain pra-
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on.

X : Pelakuan/Treatment

O2 : Nilai Post-Test (setelah diberikan perlakuan).
Model eksperimen ini melalui tiga langkah yakni :
a. Pre Test
Memberikan Pretest untuk mengukur hasil belajar sebelum perlakuan

dilakukan, pretest yaitu suatu bentuk pertanyaan,yang dilontarkan guru kepada
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muridnyasebelum memulai suatu pelajaran. Pertanyaan yang ditanyakan adalah
materi yang akan diajar pada hari itu (materi baru). Pertanyaan itu biasanya
dilakukan guru di awal pembukaan pelajaran.Pretest diberikan dengan maksud
untuk mengetahui apakah ada diantara murid yang sudah mengetahui materi yang
akan diajarkan. Pretest Juga bisa diartikan sebagai kegiatan menguji tingkat
pengetahuan siswa terhadap materiyaing, akan disampaikan, adapun manfaat dari
diadakannya pretest adalah untuk mengetahui-kemampuan awal siswa mengenai
pelajaran yang disampaikan: Dengan mengetahui kemampuan awal siswa, guru
dapat menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan drtempuh nantinya.
b. Periakuan (treatment)

Memberikan perlakuan pada kelas subjek-penelitian dengan menerapkan
Model pembelajaran berbasis masatzh atay problem-based Learning(PBL) dengan
menggunakan metode ini stswa dapat,tmiuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap -metode ilmiah sehingga siswa. dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan:dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah.serta dapat membantu proses belajar mengajar di kelas
yang dilaksanakan dengan kegiatan menulis paragraf dalam kaitannya menulis
teks eksposisi.
c. PostTest

Memberikan Posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan
dilakukan. PostTest adalah bentuk pertanyaan yang diberikan setelah
pelajaran/materi telah disampaikan.Singkatnya, PostTest adalah evaluasi akhir

saat materi yang diajarkan pada hari itu telah dberikan yang mana seorang guru
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memberikan Posttest dengan maksudapakah murid sudah mengerti dan
memahami mengenai materi yang baru saja diberikan pada hari itu.Manfaat
diadakannya Posttest ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan

yang dicapai setelah berakhirnya penyampaian pelajaran.

e yang diamati,yaitu variabel X
1. ini_adalah model pembelajaran

b. Variabel penelitian

Dalam penelitian ini terdapz

dan variabel Y. Variabe

Laki-laki Perempuan
VII A 16 17
VIl B 15 18
VII C 14 18
VII D 14 19
VII E 15 17
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VIIF 15 14
VII G 17 15
VIIH 14 16
VIl | 15 17

diajar dengan menggunakan Model Problem based learning untuk mengetahui

hasil belajar menulis teks eksposisi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Dan kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.C
SMP Negeri 1 Sungguminasa yang dikelompokkan atas satu kelompok tanpa
adanya kelompok pembanding,yaitu kelompok kelas eksperimen. Untuk lebih

jelasnya perhatikan table disamping sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Keadaan Sampel

Jumlah siswa
Kelas
Laki-laki Perempuan
VII C 14 18
Jumlah 32

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Sungguminasa Tahun ajaran 2017-2018

enjadi akibat

karena adany abel h )a enelitin. ari: at adalah menulis

mengumpulkan data yang sesuai atau relevan dengan rumusan masalah, tujuan
dan hipotesis yang telah ditentukan oleh penulis di bab sebelumnya. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian dengan judul “Implementasi Penggunaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pembelajaran Menulis Teks eksposisi
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa” ini adalahTes

Kemampuan menulis teks eksposisi.
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Tes ini disusun dan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam menulis teks eksposisi. Tes kemampuan menulis ini digunakan pada
saat pretestdan postest pada kelas eksperimen. Dilakukan pada saat pretest
bertujuan untuk melihat atau mengetahui kemampuan siswa menulis teks
eksposisi sebelum mereka diberikan perlakuan. Sedangkan  postest untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi setelah mereka diberi
perlakuan berupa metode.problem based learning.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpuian. data ‘daiam penelitian_iny adalah. dengan.cara tes subjektif
(uraian) .cara pengumpulan data ini dapat mengumpulkan atau memgperoleh data
yang relevan dan sesuai.dengan kebutuhan sebagai alat ukur dalam melaksanakan
penelitian.

Teknik analisis ini merupakai perjabaranpeneliti menganalisis data yang
didapatkan-dari hasil penelitian di lapangan:Data tersebut diperoleh melalui hasil
tes kemudian ‘dianalisis dengan uji alat tes Penelitian.Uji-alat tes ini perlu
dilakukan untuk mengetahui kelayakan.Uji coba ini dilakukan setelah penyusunan
instrumen selesal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejaun mana keefektifan
implementasi model pembelajaran-berbasis-masalah pada pembelajaran menulis
teks eksposisi, kegiatan tersebut diberikan oleh guru kepada siswa untuk
mengetahui  dan mengumpulkan data tentang hasil belajar prestest sebelum
perlakuan dan Postest setelah perlakuan,sehingga akan diketahui hasil dari

implementasi Model pembelajaran berbasis masalah tersebut.
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Kemudian Treatment (pemberian perlakuan) dalam hal ini guru mengajar
menggunakan model pembelajaran dan terakhir tes akhir (post test) merupakan
tes yang diberikan pada akhir pokok pembahasaan untuk mengetahui keefektifan
implementasi problem based learning pada pembelajaran menulis teks eksposisi.
Skor yang dihasilkan pada posttest harus lebih tinggi dari pada pretest.

F. Teknik Analisis data A

Dalam penelitian~in i
menggunakan tekni /QS' M L”‘f;{l is
K‘AS"$J4 7 adalah sebagai berikut:

7

skormaksimal 100 sesuai dengan KKM di SMP Negeri 1 Sungguminasa.Untuk
mendeskripsikan data penelitian digunakan teknik statistik yangmeliputi rata-
rata, simpangan baku, ragam, skor maksimal dan skor minimalyang disajikan

dalam bentuk tabel.



31

2. Analisis Statistik Inferensial (Uji-t)
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diujikan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, maka
sebagai uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan

menggunakan sistem Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.0.

a. Uji Normalitas

Uji normalitasd nengetahui apakah populasi yang
o ,ﬁ'pﬁ MLIH g~

W .S\ KASS,
o W

\ R4
S ’@mﬂ'h.;//;: |
Dile kansi {p)yang dip: "gﬁ* &

. Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka memenuhi syarat
dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan uji t ( Paired Sample t test) pada taraf signifikansi a = 0,05.
Adapun Kkriteria pengujiannya adalah jika thitung<ttabel, maka HO diterima,

dan jika thitung> ttabeimaka HO ditolak, atau jika p-value > a maka HO
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diterima, dan jika p-value < a, maka HO ditolak. Pengujian hipotesis dalam

penelitian ini menggunakan sistem Statistical Package for Social Science

(SPSS) versi 20.0.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan

menulis teks eksposisi antara kelompok yang mendapat pembelajaran dengan

menggunakan Model pembelajaran #‘A‘— is masalah.Penelitian ini juga bertujuan
untuk menguji

pembelajaran

S i i\
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pembelajaran
menggunakan Model pembelajaran berbasis masalah Sebelum kelompok
eksperimen diberi pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan prates untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksposisi. Prates
diberikan dalam bentuk menulis teks ekspsosisi. Subjek atau sampel pada prates

kelas eksperimen sebanyak 32 siswa.
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Data hasil prates kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi
76,sedangkan skor terendah 58. Setelah dihitung dengan bantuan program SPSS
versi 20.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) kelompok eksperimen sebesar
66,53; modus (mode) sebesar 66; skor tengah (modeln) sebesar 66,00; simpangan
baku (std. deviation) sebesar 4,649. Adapun distribusi skor prates kemampuan
menulis eksposisi siswa kelompok® eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut ini.

Tabel 4.1+Distribusi Frekuensi-Skor. Prates Kelompok Eksperimen

No.| Interval Frekuensi | Frekuensi Frekuens_i Ilztrjerﬁldf;t?:‘
(%) Kumulatif (%)
1.| 73,6-77.4 4 108 32 100,0
2. |-69,7-735 4 4 28 87,5
3.|65,8-69,6 10 81,2 24 75,0
4. | 61,9-65,7 =3 84,4 14 43,8
5., 58,0-61,8 3 9,4 3 9,4

Berdasarkan data- statistik yang dihasilkan, dapat disajtkan kategori
kecenderungan skor prateskelompok Eksperimen dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 :Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates kelompok

Eksperimen
: .| Frekuensi
No| Kategori | Interval| F| ' TeKUENSE| Prekuensi| oy atif
(%) | Kumulatif (%)
1. Tinggi >70 6 18,8 32 100
2 Sedang | 64s.d70 | 17 53,1 26 81,2
Rendah <64 9 28,1 9 28,1

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa terdapat 9 siswa
(28,1%)yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 17 siswa (53,1%) yang

skornyatermasuk dalam kategori sedang, dan 6 siswa (18,8%) yang skornya
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termasuk dalam Kkategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwakecenderungan skor prates kemampuan menulis teks eksposisi kelompok
eksperimen berada pada kategori sedang.

. Data Pascates Kemampuan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelajaran
menggunakan  Model pembelajaran berbasis masalah. Setelah  kelompok
ekperimen diberi pembelajaran, untuk mengetahiti-kemampuan akhir siswa dalam
menulis eksposisi-dilakukan: pascates. Pascates diberikan-dalam bentuk menulis
teks eksposisi.Subjek pada pascates Kelas-eksperimen sebanyak 32 siswa.

Data . hasil pascates . kelompok eksperimen diperoleh skor-. tertinggi
81,sedangkan skor terendah 68. Setelah dihitung.dengan bantuan program SPSS
versi 20.0 diketahui bahwa skor; rafa-rate, (mean) kelompok eksperimen sebesar
74,06;modus (mode) sebesar 74; skor tengah (modeln) sebesar 74,00; simpangan
baku(std. deviation) sebesar 3,292. Adapun. distribusi skor pascaies kemampuan
menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen.dapat dilihat pada Tabel 10 berikut
ini.

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kelompok Eksperimen

. | Frekuensi Frekuensi Frekuen§i

No | Interval | Frekuensi . Kumulatif
(%) Kumulatif (%)

1. (79,6-82,4 3 9,4 32 100,0
2.|76,7-79,5 5 15,6 29 90,6
3.173,8-76,6 12 37,5 24 75,0
4.170,9-73,7 8 25,0 12 37,5
5. 168,0-70,8 4 12,5 4 12,5

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan kategori

kecenderungan skor prates kelompok Eksperimen dalam tabel berikut.
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Tabel 4.4 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Kelompok

Eksperimen
Frekuensi
) Frekuensi | Frekuensi )
No | Kategori| Interval | F | Kumulatif
(%) | Kumulatif
(%)
1. Tinggi >75 8 25 32 100
2. Sedang 3,1 24 75
3. Rendah 7 21,9

a terdapat 7 siswa

w1
.:: ‘ng&i} u':q:'s'h? C .{lyr“’l' AP3

Tabel 4.5 : Perbandingan Data Statistik Skor Prates dan Pascates

Kelompok Eksperimen

Skor Skor Std.

Data | N Tertinggi | Terendah Mean | Modeln Mode Deviation
Prates | 32 76 58 | 66,53 66,00 66 4,649
Pascates |32 81 68 | 74,06 74 74 3,292
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Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui perbandingan skor prates
dan pascates kemampuan menulis eksposisi pada kelas eksperimen. Skor rata-rata
kemampuan menulis teks eksposisi kelompok eksperimen pada saat prates, skor
rata-ratanya sebesar 66,53, sedangkan pada saat pascates skor rata-ratanya sebesar

74,06.Artinya, terdapat kenaikan pada skor rata-rata hitung pada kelompok

sebesar 3,09.

Prates

\
Kelompok

Eksperimen

Pascates 0,138 0,127 p>0,05 = normal
Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran keempat data dalam
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai p dari semua data lebih besar dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji
homogenitas.Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20.0 untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan varian data. Syarat variandata bersifat

homogen apabila nilai sign.

bih besar darisignifikansi yang
ditetapkan, yaitu 0,05 (5% R0 an hasil uji homogenitas

emampuan men / E“ MUH1 " an sebagai berikut.
Y s,
% %o,

W w\,nlll..;// »

\;-W =
ﬁdf

Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-
t.Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran berbasis
masalah efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi”’, Hipotesis

tersebutmerupakan hipotesis kerja (H1) sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho),
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Hipotesis nolnya adalah “Model pembelajaran berbasis masalah tidak efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi”.

Keefektifan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor prates dan
pascates kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t
berhubungan. Rangkuman hasil anmalisis uji-t data skor prates dan pascates
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.8~ Rangkuman «Hasili Uji-t 'Skor~PRrates dan Pascates
Kelompok .EKsperimen

Data g Df P Keterangan

Pascates Kelompok

. 10,504 Bi 0,000 | P < 0:05 =Signifikan
Eksperimen

Hasil analisis uji-t data  prates ‘dan pascates kemampuan.menulis teks
eksposisi Kelompok eksperimen aiperoten t sebesar 10,504, df = 31 dan nilai
psebesar 0,000. Jadi dapat disimpuikan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah lebihefektif digunakan dalam pembelajaran menulis-ieks eksposisi. Akan
tetapi,karena skor rata-rata pada tes awal dan tes akhirsama-sama mengalami
peningkatan, perlu dilakukan penghitungan gain score ataupeningkatan skor rata-
rata untuk membuktikan keefektifan model pembelajaran berbasis masalah. Hasil
penghitungan gain score dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.9 : Rangkuman Kenaikan Skor Rata-rata (Gain Score) Kelompok

Eksperimen

Data Skor Rata-rata | Kenaikan Skor Rata-rata

Prates 06,93 66,93- 74,06 = 7,13
Pascates 74,06
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peningkatan skor rata-rata pada
pascates lebih tinggi daripada prates, sehingga dapatdisimpulkan hasil uji
hipotesis sebagai berikut.

Ho: Model pembelajaran berbasis masalah tidak efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi, ditolak.
H1: Model pembelajaran berbasis masalah efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi; diterima.
A. Pembahasan

Penelitian «ini. dilakukan di-SMP.Negeri 1 Sungguminasa:Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIISMP Negeri 1 Sungguminasa.Kelas
VII.C dipilin sebagai sampel dalam penelitian int.Sampel dalam penelitian ini
terdiri atas 32 siswa:

Tujuan dari- penelitian inf“-adalah untuk menguji keefektifan model
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis ekspesisi pada siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sungguminasa. Selain itu, penelitiah ini juga bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks eksposisi dengan Model
pembelajaran berbasis masalah.dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada
siswa kelas VIISMP Negeri 1-Sungguminasa.

1. Hasil Tes Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Pada Pretest Dan Postest
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Kondisi awal menulis eksposisi diketahui dengan melakukan prates
menulis teks eksposisi. Pada kegiatan prates siswa melakukan praktik langsung

menulis teks ekspsosisi. Peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen
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berupa tes yang selanjutnya dikoreksi menggunakan instrumen penilaian
berupa rubrik penilaian menulis teks eksposisi. Rubrik penilaian menulis
eksposisi meliputi: struktur dan kaidah kebahasaan

Dari hasil pengumpulan data prates menulis eksposisi dengan subjek
sebanyak 32 siswa diperoleh skor tertinggi 76, skor terendah 58 dengan skor rata-
rata (mean) 66,93, skor tengah (madel pembelajarann) 66,00, skor terbanyak
(mode) 66 dan simpangan-baku 4,649. Berdasaikan hasil uji t tersebut diperoleh t
sebesar 0,362 dengan‘df =62'dan.nilai po;910.

Setelah dilakukan prates, selanjuinya akan dilakukan pascates(tes akhir)
pada-kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan kemibali model
permbelajaran berbasis.masalah tetapi dengan diberikan evaluasi-kembali, untuk
penguatan pemahaman siswa terhadan pembelajaran menulis teks eksposisi.

Pada pertemuan pertama, -Sfsvva=Sudah dapat menganalisis struktur teks
eksposisi. -Selanjuinya pada pertemuan kedua siswa diminta menulis eksposisi
dengan tema: bebas.Informasi.yang ditulis dalam teks'terbatas ‘dan struktur teks
eksposisinya kurang lengkap. Sedangkan pada pertemuan ketiga, siswa belum
menujukkan peningkatan dalam hasil tulisannya. Dan pada pertemuan keempat,
siswa sudah memperhatikan—kelegkapan-struktur dan kaidah kebahasaan teks
eksposisi.

Pada kelompok eksperimen, siswa diberi materi pembelajaran dengan
menggunakan model berbasis masalah. Siswa berdiskusi secara aktif mengenai

pembelajaran dan dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai materi pembelajaran
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menulis teks ekspsosisi. Pada kegiatan ini, siswa menemukan struktur, jenis
kalimat, dan kaidah kebahasaan dalam teks eksposisi.

Selanjutnya, siswa diberi tugas untuk menulis eksposisi dengan tema
bebas.Model pembelajaran berbasis masalah berperan penting dalam kegiatan ini.
Setiap siswa diberi pengantar untuk membuka cakrawala berpikir siswa tetang
materi pembelajaran dalam kehidupan.nyata.

Pada pertemuan pertama, siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis
teks ekspsosisi.Sebagian. besar siswa belum mengerti betul tahap menulis teks
ekspsosisi.Selanjuinya,  pada.  pertemuan. . kedua  siswa  mulai  mengalami
peningkatan pada kualitas tulisannya. Penggunaan model pembelajaran, berbasis
masalah membantu dalam. pembelajaran teks eksposisi. Pada pertemuan ketiga
dan keempat, siswa juga menunjukkin-peqgingkatan dalam hasil tulisannya.Siswa
menulis dengan baik, struktur yangenokap, serta penggunaan kaidah kebahasaan
yang efekitf-Beberap kesalahan ejaan masit. ada, namun sudah-lebih baik dari
sebelumnya.

Penggunaa .‘Model pembelajaran berbasis masalah berdampak pada
keaktifan anak ‘dalam mengikuti pembelajaran.iViereka terlinat menulis dengan
serius dan beberapa siswa ada-yang bertanya.Pada perlakuan kedua, ketiga, dan
keempat, siswa kelompok eksperimen tampak lebih antusias melakukan kegiatan
menulis dibandingkan sebelum diberi perlakuan.

Perbedaan hasil kemampuan menulis teks eksposisi antara tes pretest dan
postes dapat diketahui dari hasil postest kemampuan menulis teks eksposisi.

Berikut dijelaskan hasil postest kemampuan menulis eksposisi siswa.



43

Pertama, termasuk dalam kategori baik.Siswa kelompok eksperimen
menghasilkan tulisan yang sesuai dengan tema.

Kedua, secara umum pada tulisan yang dihasilkan, tergolong baik. Siswa
kelompok eksperimen menulis berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan teks
eksposisi yang telah diterapkan,

Ketiga, sebagia siswa masilh .menggunakan kata-kata yang tidak baku.
Beberapa penggunaan kata.yag tidak baku memang membuat tulisan mudah
dipahami, namun-hasil tersebut tidak sesual dengan tujuan.pembelajaran menulis
teks.

Keempat; penggunaan kongjungsi dalam menulis eksposisi cukup baik.
Sebagian besar siswa dapat menerapkan kongjungsi-kausal dan-jenis kongjungsi
lain lyang digunakan dalam tek ekSposisi: dengan baik, sehingoa tulisan yang
dihasilkan mudah dipahami.

Berdasarkan perhitungan = rumus statistik ~uji-t = pascates . kemampuan
menulis teks eksposisi kelompok eksperimen diperoleh t sehesar 10,504, df = 31
dan nilai psebesar *0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi siswa kelas VII SMP-Negeri 1-Sungguminasa.

Keefektifan Model pembelajaran berbasis masalah dalam Pembelajaran
Menulis Eksposisi Siswa Kelas VIISMP Negeri 1 Sungguminasa
Tingkat keefektifan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah

dalam pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sungguminasa dapat diketahui setelah mendapat perlakuan pembelajaran menulis

eksposisi menggunakan model pembelajaran tersebut. Hal ini ditunjukkan dari
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penghitungan hasil analisisuji-t data prates dan pascates kemampuan menulis teks
eksposisi kelompokeksperimen dengan bantuan komputer program SPSS 20.0.
Hasil uji-t diperoleh tsebesar 10,504 dengan df = 31, pada taraf kesalahan 0,05
(5%). Selain itu,diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil daripada taraf
kesalahansebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Skor rata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 7,18. Berdasarkan hasil peningkatan skor rata-
rata tersebut serta hasil-tji-t, dapat disimpuikan,bahwa model pembelajaran
berbasis masalah.efektifdigunakan dalam-pembelajaran menulis teks eksposisi.

Model pembelajaran’. barbasis..masalah melatin “siswa untuk lebih
mempersiapkan-mental dalam. menerima pembelajaran serta mengorganisasi suatu
pembelajaran. Tujuan dari proses ini adalah” membangun kemampuan menulis
siswa serta_mengajak siswa menjadi, ¥ehih aktif dalam mengembangkan idenya
setelah diberi stimulus. Siswa juga ditatth untuk berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan hal=hal yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam sebual’-pembelajaran menulis eksposisi diperiukan model pembelajaran
pendukung ‘yang sesual dengan kondisi siswa dan gurt, -sehingga dapat tercipta
suasana kelas yang aktif. Dengan demikian, siswa lebih mudah mengembangkan
kemampuannya dalam bidang-menulis.iViedel  pembelajaran berbasis masalah
lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi karena bentuk
visualnya dapat membangun motivasi serta mengarahkan konsentrasi siswa untuk
menulis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung teori yang telah

dikemukakan dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu
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untuk mengetahui untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran berbasis
masalah dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada siswa kelas VIISMP

Negeri 1 Sungguminasa.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa implementasi model pembe
dalam pembelajaran men -/ v a, kelas VII di SMP Negeri 1
h /Jq‘ hﬁ ML H \ brestasi pembelajaran
menulis te w/%‘-‘” \i\l- 1K' S qﬁ’#*é Sungguminasa
p AN e :

& \\};1 ﬁw |
) "'h‘-u p{h.‘lﬂ" /a : N3
fo

an berbasis masalah efektif diterapkan

Sungguminasa

a prates dan

SPSS 20.0.

(5%). Selain i J?Q{F““AKA 0,00 tﬂr $ ' ecil daripada taraf

ata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 7,13. Berdasarkan hasil peningkatan skor rata-
rata tersebut serta hasil uji-t, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

berbasis masalah efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.
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. Saran

. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
menulis teks eksposisi untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa

. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan kepada

guru untuk memilih dan menggtnakan model, pendekatan, maupun metode

yang relevan dengan p --*/ \m an.

Bagi peneli pih. lanjut penelitian ini
N p ai"-? \p,‘KAS‘_, A
i

‘/P }o ningga penelitian
Y ih : %
N haff v
I, > /A
s S UJ&G‘Q-_-.-.-"' =
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Lampiran 1 : Instrumen Tes

Tes Menulis Teks eksposisi definisi
(Pretest)
Petunjuk Soal :
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!
2. Buatlah sebuah teks eksposisi definisi (pengalaman-pengalaman dalam dunia

nyata) dan tema bebas!
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Lampiran 2 : Rubrik Penilain Tes Menulis Teks eksposisi Definisi

Pedoman Penskoran Menulis Teks Eksposisi Definisi

Skor Aspek Deskripsi Kriteria Skor

Apakah terdapat | Baik: tulisan memuat
tesis,argumen dan
penugasan




LAMPIRAN 3: Data Skor Prates dan
Pascates

Kelompok Eksperimen

Siswa Prates Pascates

1 68 75

2 66 74

3 58 68

4 68 77

5 65

6

7

8

9

=
o

-----

29 75 81
30 63 70
31 67 77
32 64 72
Mean 66,53 74,06




LAMPIRAN 4: Perhitungan KecenderunganSkor
. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes

Mi =1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(76+58)
2
= 67

SDi =1 (Skortertinggi — skorterendah)
6

= 1(76-58)

d (67 +3

= 74,5 (dibulatkan jadi 74)

SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1(81-68)
6
= 2,2 (dibulatkan menjadi 2)

Kategori rendah = < Mi- SDi
=<74-2



=<72

Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(74-2)s.d. (74 + 2)
=72s.d.76

Kategori tinggi => Mi + SDi
=>74+2




LAMPIRAN 5: Uji Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics Case Processing Summary

Cronbach'sAlpha® | N of Items N %

582 S Valid 30 100.0

|Icases Excluded?® 0 .0




LAMPIRAN 6 : Distribusi Frekuensi Skor Menulis TeksEksposisi

Skor Prates
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3.1 3.1 3.1
6.2 6.2 9.4




Skorpascates

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
68 2 6.2 6.2 6.2
70 2 6.2 6.2 125
71 3 9.4 9.4 21.9
72 5 15.6 15.6 37.5
74 7 21.9 21.9 59.4
\Valid 75 5 15.6 15.6 75.0
77 3 84.4
78 2 90.6
80 2 96.9




LAMPIRAN 7: Normalitas Sebaran Data

a. Uji Normalitas Prates

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
|Prates .126 32 .200 .956 32 .218
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Normalitas Pascat
nait
.....
Sig.

.403




LAMPIRAN 8: Homogenitas Varian
a. Uji Homogenitas Varian Prates

Test of Homogeneity of Variances

Prates

Prates
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.339 62 .562
Sig.
|Between Group .718
Sig.
115.562 10.363 .002

|Between Groups
\Within Groups
Total

691.375
806.937

11.151




LAMPIRAN 9 : Uji-t

a. Uji-t Data Prates Kemampuan Menulis tekseksposisi
T-Test

Group Statistics

Jenis Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Prates | Eksperimen .822

Prates

Equal
variances not
assumed

-*- Q\mﬂln A

Rl ™ «\aJ"H’u? vﬂ -
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. Uji-t Data Pascates Kemampuan Menulis Eksposisi

T-Test
Group Statistics
Jenis Perlakuan Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pascates | Problem based c62
74.06 3.292 :
learning




Lampiran 10 : Foto Dokumentasi Proses Belajar Mengajar Di Kelas

Foto Dokumentasi Pretest




Foto Dokumentasi Treatment







Foto Dokumentasi posttest
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